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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pengetahuan 

perpajakan, penghargaan finansial, dan pertimbangan pasar kerja terhadap 

pemilihan karir mahasiswa sebagai konsultan pajak. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif, populasi penelitian mencakup mahasiswa S1 Akuntansi angkatan 2022 

pada Perguruan Tinggi Swasta Klaster Utama di Kota Padang. Melalui teknik 

proportionate stratified random sampling, sampel sebanyak 145 responden ditarik 

dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Universitas Bung Hatta, dan 

Universitas Putra Indonesia YPTK Padang. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner berskala Likert dan dianalisis melalui regresi linier berganda dengan 

perangkat lunak JASP. Hasil pengujian membuktikan bahwa pengetahuan 

perpajakan, penghargaan finansial, dan pertimbangan pasar kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi karir. Secara simultan, ketiga 

variabel independen berkolaborasi secara kuat dalam mendeterminasi keputusan 

karir, dengan kemampuan eksplanatori model mencapai 54,1%. Kesimpulannya, 

tingginya literasi perpajakan yang diakuisisi, ekspektasi kompensasi yang 

kompetitif, serta rasionalitas dalam membaca peluang pasar merupakan katalisator 

utama yang memotivasi mahasiswa untuk menjadi konsultan pajak. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Penghargaan Finansial, 

Pertimbangan Pasar Kerja, Pemilihan Karir, Konsultan Pajak. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to empirically examine the effect of tax knowledge, financial 

rewards, and job market considerations on the career choices of accounting 

students as tax consultants. Employing a quantitative approach, the study 

population comprises the 2022 cohort of undergraduate accounting students from 

Main Cluster private universities in Padang City. Using a proportionate stratified 

random sampling technique, a sample of 145 respondents was drawn from 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Universitas Bung Hatta, and 

Universitas Putra Indonesia YPTK Padang. Data were collected via Likert-scale 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression via JASP software. 

The empirical results demonstrate that tax knowledge, financial rewards, and job 

market considerations partially exert a positive and significant influence on career 

intentions. Simultaneously, the three independent variables collaborate strongly in 

determining career decisions, with the model's explanatory power reaching 54.1%. 

In conclusion, high acquired tax literacy, competitive compensation expectations, 

and rationality in assessing market opportunities serve as the primary catalysts 

motivating students to pursue a career as tax consultants. 

 

Keywords: Tax Knowledge, Financial Rewards, Job Market Considerations, 

Career Choice, Tax Consultant. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara konseptual, pajak didefinisikan sebagai iuran wajib yang bersifat 

koersif dari masyarakat kepada negara berdasarkan undang-undang tanpa disertai 

kontraprestasi langsung guna membiayai pengeluaran pemerintah (Mardiasmo, 

2016). Definisi ini dipertegas landasan yuridisnya melalui Pasal 1 ayat 1 Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

yang menetapkan pajak sebagai kontribusi terutang oleh orang pribadi atau badan 

demi    sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pungutan tersebut menjadi instrumen 

vital karena dananya dialokasikan sepenuhnya untuk memenuhi berbagai keperluan 

negara dan kepentingan publik. Oleh karena itu, sistem perpajakan memiliki posisi 

yang sangat strategis dalam ekosistem fiskal untuk mengoptimalisasi penerimaan 

negara guna mendukung keberlanjutan pembangunan nasional (Resmi, 2019). 

Dalam praktiknya, kompleksitas sistem perpajakan sering menjadi hambatan 

bagi Wajib Pajak (WP) dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Isu kepatuhan 

muncul pada berbagai aspek, baik untuk WP individu maupun badan usaha, seperti 

keterlambatan pelaporan dan pembayaran, kesalahan pengisian Surat 

Pemberitahuan (SPT), kurang bayar, ketidaktepatan pemotongan dan pemungutan, 

hingga ketidaksesuaian pencatatan transaksi. Kondisi ini berpotensi berujung pada 

sanksi administratif, proses penyidikan, atau sengketa pajak yang dapat naik ke 

tingkat banding dan gugatan di Pengadilan Pajak. Sebagai respons terhadap 

tantangan tersebut, sebagian WP memilih memanfaatkan jasa konsultan pajak 

profesional untuk memperoleh pendampingan teknis dan strategis. Konsultan pajak 
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berperan membantu WP menafsirkan regulasi, menunaikan kewajiban secara benar, 

dan meminimalkan risiko kesalahan serta sanksi. Literatur terkait menunjukkan 

bahwa faktor-faktor perilaku WP, termasuk yang berkaitan dengan kepatuhan dan 

penggelapan pajak, dipengaruhi oleh beragam determinan yang perlu ditangani 

secara komprehensif dalam praktik pendampingan perpajakan (Handayani dan 

Mu’id, 2019). 

Namun, realita di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan besar antara 

jumlah konsultan pajak yang tersedia dengan jumlah wajib pajak yang harus 

didampingi. Berdasarkan data Sistem Informasi Konsultan Pajak (SIKOP) 

Kementerian Keuangan, jumlah konsultan pajak yang terdaftar sebanyak 8.028 

orang per Desember 2025 (Kementerian Keuangan, 2025). Angka ini bahkan masih 

sangat rendah jika dibandingkan dengan kebutuhan tenaga ahli pajak untuk 

melayani 79.351.791 wajib pajak terdaftar (Direktorat Jenderal Pajak, 2025). Hal 

ini menunjukkan rasio konsultan pajak yang tidak proporsional antara jumlah 

konsultan pajak dan populasi wajib pajaknya, sehingga menimbulkan permasalahan 

akibat kebutuhan akan jasa konsultan pajak yang tidak tercukupi. 

Indikasi mengenai kesenjangan kepatuhan perpajakan terekam secara nyata 

dalam data aktivitas pengawasan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP). Salah satu indikator fundamental dalam mekanisme pengawasan tersebut 

adalah intensitas penerbitan Surat Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau 

Keterangan (SP2DK). Secara terminologi regulasi, SP2DK merupakan instrumen 

resmi yang diterbitkan oleh Kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP) ketika sistem 

pengawasan mendeteksi adanya anomali atau ketidaksesuaian material antara data 



3 
 

 
 

yang dilaporkan oleh Wajib Pajak dengan data eksternal yang dimiliki oleh DJP. 

Sebagai bentuk akuntabilitas dan penyelesaian proses pengawasan, tahapan ini akan 

bermuara pada penerbitan Laporan Hasil Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau 

Keterangan (LHP2DK), yang merupakan dokumen laporan ringkas berisi simpulan 

pelaksanaan dan hasil akhir dari klarifikasi data tersebut (Direktorat Jenderal Pajak, 

2022). Eskalasi penerbitan SP2DK pada tahun 2024 menunjukkan besarnya volume 

ketidakpatuhan atau kesalahan pelaporan yang terjadi di masyarakat. Data berikut 

menggambarkan intensitas pengawasan tersebut: 

Tabel 1.1 

Statistik Pengawasan Kepatuhan Melalui SP2DK Tahun 2024 

Uraian permintaan penjelasan atas data dan/atau 

keterangan: 

Realisasi 

 

Produksi SP2DK tahun 2024 532.919 surat 

SP2DK selesai 688.379 surat 

Jumlah wajib pajak yang menerima SP2DK tahun 2024 355.575 wajib pajak 

Jumlah wajib pajak dengan SP2DK selesai 445.781 wajib pajak 

Nilai SP2DK yang terbit tahun 2024 Rp100,96 triliun 

Nilai LHP2DK yang terbit tahun 2024 Rp37,27 triliun 
Sumber:Kementerian Keuangan, 2025. 

Data pada tabel 1.1 memberikan sinyal yang sangat kuat mengenai kondisi 

perpajakan nasional. Dengan nilai potensi pajak dalam SP2DK mencapai lebih dari 

Rp100 triliun, terlihat bahwa ratusan ribu wajib pajak menghadapi kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya secara akurat. Kondisi ini berpotensi berujung 

pada sanksi administratif, pemeriksaan bukti permulaan, hingga sengketa pajak di 

pengadilan. Risiko hukum dan finansial inilah yang mendorong Wajib Pajak (WP) 

untuk mencari bantuan profesional. Di sinilah peran Konsultan Pajak menjadi 

sangat strategis. Konsultan pajak tidak hanya bertindak sebagai pengisi formulir, 

tetapi sebagai mitra strategis yang memberikan jasa kepatuhan, perencanaan pajak, 
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hingga pendampingan dalam pemeriksaan. Konsultan pajak membantu WP 

menafsirkan regulasi yang ambigu, meminimalkan risiko kesalahan, dan 

memastikan hak-hak WP terlindungi sesuai undang-undang (Handayani dan Mu’id, 

2019). 

Secara yuridis, legitimasi pelimpahan wewenang perpajakan diatur secara 

tegas dalam regulasi nasional. Mengacu pada Pasal 49 ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2011 tentang Tata Cara Pelaksanaan Hak dan 

Pemenuhan Kewajiban Perpajakan dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

299/PMK.03/2014 tentang Persyaratan Serta Pelaksanaan Hak dan Kewajiban 

Seorang Kuasa, Wajib Pajak diberikan hak untuk menunjuk seorang kuasa melalui 

surat kuasa khusus guna melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya. Pihak 

yang dapat ditunjuk sebagai kuasa meliputi konsultan pajak maupun karyawan 

Wajib Pajak itu sendiri. Namun, bagi seorang konsultan pajak, kompetensi 

profesional dan legalitasnya harus dibuktikan melalui kepemilikan izin praktik 

resmi yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal Pajak atau pejabat yang ditunjuk, 

serta kewajiban menyerahkan surat pernyataan sebagai prasyarat formal dalam 

menjalankan profesinya. 

Minimnya kuantitas konsultan pajak di Indonesia mengindikasikan adanya 

urgensi kebutuhan sekaligus peluang strategis dalam lanskap profesi perpajakan. 

Pertumbuhan basis Wajib Pajak yang berkorelasi linear dengan peningkatan 

aktivitas ekonomi dan dinamika bisnis nasional menuntut ketersediaan tenaga ahli 

yang memadai. Mengingat sistem perpajakan Indonesia mengadopsi prinsip self-

assessment yang mewajibkan Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, 
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membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakannya secara mandiri, kompleksitas 

regulasi sering kali menjadi hambatan teknis. Kondisi ini menciptakan dependensi 

terhadap jasa profesional untuk memastikan kepatuhan yang akurat. Oleh karena 

itu, kebutuhan akan tenaga profesional di sektor konsultan pajak menjadi sangat 

mendesak untuk menjembatani kesenjangan kompetensi Wajib Pajak (Rahmawati 

et al., 2022). 

Di sisi lain, respon dari sisi penawaran tenaga kerja, khususnya mahasiswa 

akuntansi, menunjukkan fenomena anomali yang kontradiktif. Meskipun secara 

kurikulum mahasiswa akuntansi merupakan kandidat yang paling potensial dan 

relevan untuk mengisi profesi ini karena telah dibekali kompetensi akuntansi 

keuangan serta perpajakan (Ghufron dan Herawansyah, 2023), bukti empiris 

mengindikasikan bahwa preferensi karir mahasiswa untuk menjadi konsultan pajak 

masih relatif rendah jika dibandingkan dengan profesi konvensional lain seperti 

auditor eksternal, akuntan manajemen, atau pegawai negeri sipil (Hartiyah, 2021). 

Temuan ini diperkuat oleh riset yang menunjukkan adanya kecenderungan 

mahasiswa yang belum sepenuhnya memahami urgensi strategis serta prospek 

menjanjikan dari profesi tersebut, yang secara langsung berkontribusi pada stagnasi 

minat karir di sektor ini (Naradiasari dan Wahyudi, 2022). Fenomena kesenjangan 

antara kompetensi akademik dan intensi karir ini memunculkan pertanyaan 

fundamental mengenai determinan spesifik yang menyebabkan rendahnya serapan 

tenaga kerja di bidang konsultan pajak di tengah kondisi permintaan pasar yang 

sangat tinggi. 
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Oleh karena itu, untuk mendekonstruksi determinan perilaku pemilihan karir 

tersebut secara komprehensif, penelitian ini mengadopsi kerangka Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) yang 

mempostulatkan bahwa intensi seorang individu untuk melakukan perilaku tertentu 

dalam hal ini memilih profesi konsultan pajak merupakan fungsi derivatif dari tiga 

konstruksi utama:sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

persepsian. Berpijak pada paradigma TPB dan sintesis literatur terdahulu, penelitian 

ini mengisolasi empat variabel fundamental yang diprediksi memengaruhi 

keputusan karir, yaitu Pengetahuan Perpajakan, Penghargaan Finansial, dan 

Pertimbangan Pasar Kerja; namun, validitas empiris mengenai pengaruh variabel-

variabel tersebut masih menyisakan research gap berupa inkonsistensi temuan, di 

mana sejumlah studi berhasil mengonfirmasi adanya pengaruh positif yang 

signifikan (Adellia et al., 2024; Hartiyah, 2021; Naradiasari dan Wahyudi, 2022), 

sementara studi komparatif lainnya justru menemukan bukti kontradiktif bahwa 

variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan atau bahkan berpengaruh negatif 

terhadap minat karir (Lubis dan Puspaningsih, 2023; Rahmawati et al., 2022; 

Yulianti et al., 2022), sehingga urgensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

menjadi solusi.   

Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman komprehensif yang dimiliki 

wajib pajak mengenai regulasi perundang-undangan serta esensi manfaat dari pajak 

itu sendiri (Hanindyari, 2018). Secara logis, semakin tinggi tingkat literasi pajak 

seseorang yang diakuisisi melalui mata kuliah perpajakan, pelatihan Brevet A dan 

B, atau pengalaman magangsemakin tinggi pula self-efficacy atau keyakinan diri 
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mahasiswa untuk meniti karir di bidang tersebut (Rahmawati et al., 2022). Temuan 

empiris  Agas (2023) dan Nugroho (2019) mengonfirmasi bahwa pengetahuan 

perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir; 

mahasiswa yang kompeten cenderung memiliki kepercayaan diri lebih tinggi untuk 

menjadi konsultan pajak karena pengetahuan tersebut mereduksi kecemasan dalam 

menghadapi kompleksitas regulasi. Namun, diskursus akademis mencatat adanya 

temuan kontradiktif, di mana Rahmawati et al. (2022) dan Lubis dan Puspaningsih 

(2023), menemukan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat menjadi konsultan pajak. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih 

dalam, apakah pemahaman yang mendalam justru menyingkap besarnya risiko 

hukum dan kerumitan profesi sehingga memicu penghindaran, ataukah kurikulum 

pendidikan tinggi yang terlalu teoritis menciptakan kesenjangan dengan realitas 

praktik lapangan, sehingga nilai akademis tidak berbanding lurus dengan kesiapan 

mental kerja. 

Dalam proses pengambilan keputusan karir, individu tidak hanya bertumpu 

pada aspek kognitif, melainkan juga mempertimbangkan faktor determinan lain, 

khususnya penghargaan finansial. Lulusan perguruan tinggi cenderung 

menempatkan insentif ekonomi sebagai prioritas utama dalam memvalidasi jasa 

profesional yang akan mahasiswa berikan. Terdapat korelasi positif antara besaran 

kompensasi finansial dengan minat individu terhadap suatu bidang, semakin tinggi 

insentif yang ditawarkan, semakin kuat pula daya tarik profesi tersebut bagi para 

pencari kerja. Khususnya pada profesi konsultan pajak, tingkat remunerasi yang 

kompetitif menjadi penawaran nilai yang krusial, sebanding dengan karakteristik 
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profesi yang menuntut kompetensi tinggi serta memiliki eksposur risiko profesional 

yang signifikan (Hartiyah, 2021). Penelitian Salim (2019), Hartiyah (2021) secara 

konsisten menunjukkan bahwa penghargaan finansial berpengaruh positif dan 

signifikan, mengindikasikan bahwa mahasiswa yang berorientasi pada 

kesejahteraan ekonomi menempatkan faktor ini sebagai prioritas. Kendati 

demikian, Mulianto dan Mangoting (2014) serta Yulianti et al. (2022) menemukan 

bahwa penghargaan finansial tidak selalu menjadi penentu utama. Hal ini disinyalir 

akibat pergeseran nilai pada generasi mahasiswa terkini yang mulai 

memprioritaskan keseimbangan kehidupan kerja dan kesehatan lingkungan kerja di 

atas sekadar besaran gaji, atau adanya persepsi bahwa kompensasi tinggi tidak 

sebanding dengan tingkat stres yang eksesif (Rahmawati et al., 2022). 

Di samping pertimbangan penghargaan finansial, persepsi mahasiswa 

terhadap suatu profesi menjadi indikator vital dalam pengambilan keputusan karir. 

Namun literatur terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi hasil empiris 

mengenai pengaruh persepsi terhadap minat menjadi konsultan pajak. Sejalan 

dengan premis bahwa pandangan positif mendorong penilaian karir yang baik. 

Penelitian (Damayanti, 2020) serta Putra (2022) membuktikan bahwa persepsi 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di 

bidang perpajakan. Temuan ini kontradiktif dengan hasil studi  Khairunnisa dan 

Kurniawan (2020) serta Nugroho (2019), yang justru menyimpulkan bahwa 

persepsi tidak memiliki dampak signifikan terhadap minat karir tersebut; sebuah 

fenomena yang mengindikasikan bahwa persepsi merupakan variabel subjektif 
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yang sangat dipengaruhi oleh heterogenitas pengalaman dan pemahaman individu 

terhadap urgensi profesi konsultan pajak.  

Pertimbangan pasar kerja menjadi variabel keputusan yang semakin rasional 

di tengah era ketidakpastian ekonomi global. Variabel ini mencakup dimensi 

ketersediaan lapangan kerja, keamanan karir, aksesibilitas, serta kecepatan promosi 

(Adellia et al., 2024). Profesi konsultan pajak, yang ditandai dengan rasio 

kebutuhan yang sangat tinggi dibandingkan suplai tenaga ahli, menawarkan lanskap 

karir dengan tingkat kompetisi yang relatif lebih rendah dibandingkan posisi auditor 

umum atau staf administrasi. Penelitian mutakhir dari Adellia et al. (2024) 

mengonfirmasi bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemilihan karir. Mahasiswa yang mampu membaca sinyal pasar ini akan 

lebih terdorong untuk mengambil spesialisasi pajak. Namun, asimetri informasi 

sering kali terjadi, di mana kesadaran akan peluang ini tidak terdistribusi merata, 

terutama pada mahasiswa yang kurang terpapar wawasan industri (Rahmawati et 

al., 2022). 

Dalam konteks lokal di Kota Padang menunjukkan fenomena spesifik 

sebagaimana diindikasikan oleh penelitian Dasli (2020) di UPI YPTK, yang 

menemukan bahwa meskipun permintaan jasa konsultan pajak tinggi, jumlah 

praktisi yang tersedia masih sangat minim. Kesenjangan ini kemungkinan 

disebabkan oleh kurangnya sosialisasi karir yang efektif atau persepsi bias bahwa 

karir konsultan pajak hanya berkembang di kota metropolitan seperti Jakarta. Studi 

terdahulu di wilayah ini, seperti yang dilakukan oleh Salim (2019) di UPI YPTK 

Padang, menemukan pengaruh signifikan dari penghargaan finansial, namun 



10 
 

 
 

dinamika interaksi dengan variabel lain perlu ditelaah lebih lanjut. Gambaran 

kompleksitas determinan yang mencakup aspek kompetensi, motivasi finansial, dan 

peluang pasar menuntut adanya penelitian komprehensif. Penelitian ini urgen 

dilakukan untuk mengintegrasikan keempat variabel tersebut dalam satu model 

analisis guna menjembatani inkonsistensi temuan terdahulu, khususnya pada objek 

mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di Kota Padang. Berdasarkan urgensi tersebut, 

peneliti mengangkat judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Penghargaan 

Finansial, dan Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa 

sebagai Konsultan Pajak.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap pemilihan karir 

mahasiswa sebagai konsultan pajak? 

2. Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap pemilihan karir 

mahasiswa sebagai konsultan pajak? 

3. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir 

mahasiswa sebagai konsultan pajak? 

4. Apakah pengetahuan perpajakan, penghargaan finansial, pertimbangan pasar 

kerja, berpengaruh terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai konsultan 

pajak? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap pemilihan karir mahasiswa 

sebagai konsultan pajak. 

2. Pengaruh penghargaan finansial terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai 

konsultan pajak. 

3. Pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan karir mahasiswa 

sebagai konsultan pajak. 

4. Pengaruh pengetahuan perpajakan, penghargaan finansial, pertimbangan 

pasar kerja terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai konsultan pajak. 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Bagi Peneliti  

  Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama masa perkuliahan, 

khususnya teori perpajakan, manajemen sumber daya manusia, dan 

metodologi penelitian. Proses penelitian ini juga melatih kemampuan analisis 

kritis peneliti dalam membedah fenomena ekonomi nyata (kesenjangan 

suplai-permintaan tenaga kerja) dan menyusun argumen ilmiah yang valid. 

Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan mendalam bagi peneliti 

pribadi mengenai prospek karir konsultan pajak sebagai bekal memasuki 

dunia kerja. 

2. Bagi Mahasiswa Akuntansi  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan 
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mahasiswa akuntansi, khususnya di Kota Padang, mengenai peluang emas 

dalam profesi konsultan pajak. Dengan memahami bahwa pertimbangan 

pasar kerja sangat menjanjikan dan penghargaan finansial yang kompetitif, 

mahasiswa dapat menjadikan profesi ini sebagai pilihan karir utama, bukan 

sekadar alternatif. Informasi mengenai pentingnya pengetahuan perpajakan 

juga dapat memotivasi mahasiswa untuk lebih serius mendalami mata kuliah 

perpajakan dan mengikuti sertifikasi Brevet A dan B. 

3. Bagi Perguruan Tinggi  

  Temuan penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi 

manajemen program studi akuntansi di perguruan tinggi untuk meninjau 

kembali efektivitas pembelajaran dan layanan karir. Dalam aspek kurikulum, 

jika pengetahuan perpajakan terindikasi tidak berpengaruh atau justru 

berdampak negatif terhadap minat mahasiswa, maka institusi perlu 

melakukan evaluasi mendalam terhadap metode pedagogi yang diterapkan. 

Pembelajaran yang cenderung teoretis dan intimidatif perlu ditransformasi 

melalui inovasi yang lebih aplikatif, seperti penggunaan studi kasus riil dan 

integrasi teknologi perpajakan. Selain itu, universitas disarankan untuk 

mengoptimalkan peran pusat karir melalui penyelenggaraan seminar dan 

lokakarya intensif yang melibatkan praktisi konsultan pajak. Langkah ini 

krusial untuk memberikan wawasan empiris mengenai dunia kerja sekaligus 

merekonstruksi persepsi mahasiswa yang keliru terhadap profesi konsultan 

pajak. 
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4. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan Regulator  

  Penelitian ini memberikan data empiris mengenai hambatan 

regenerasi profesi konsultan pajak. DJP dapat memanfaatkan hasil penelitian 

ini untuk merancang program sosialisasi yang lebih efektif ke kampus-

kampus. Peningkatan jumlah konsultan pajak yang kompeten secara tidak 

langsung akan membantu tugas DJP dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak, karena konsultan pajak bertindak sebagai mitra yang mengedukasi 

masyarakat. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya  

  Penelitian ini dapat menjadi landasan pijak  bagi riset-riset 

selanjutnya. Peneliti lain dapat mengembangkan model ini dengan 

menambahkan variabel moderasi seperti Self-Efficacy, variabel gender, atau 

lingkungan keluarga. Selain itu, cakupan penelitian dapat diperluas ke 

perbandingan antara mahasiswa PTN dan PTS, atau studi komparatif antar 

kota untuk melihat pengaruh budaya lokal terhadap pemilihan karir. 
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